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 Pengomposan merupakan upaya pengolahan sampah organik secara biologis 
dengan memanfaatkan aktivitas mikroorganisme untuk merubah timbunan sampah 
organik menjadi material dengan karakteristik seperti tanah. Blotong memiliki 
kandungan karbon, nitrogen, phospat, kalium dan beberapa mineral lain yang dapat 
mendukung perbaikan sifat tanah diantaranya daya menahan air tinggi dan lain – lain. 
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk. Limbah 
yang digunakan adalah limbah pabrik gula berupa blotong yang dicampur dengan 
sampah kebun.  
 Penelitian ini menggunakan sistem aerobik, dengan variasi penambahan 
blotong 1 kg, 2 kg, 3 kg, dan 4 kg. Menggunakan metode aerasi tanpa aerator dan 
menggunakan aerator dengan variasi dosis yaitu 1,8; 2,7 dan 3,6 l/min/kgVs. Sampah 
kebun sebanyak 3 kg tanpa penambahan blotong sebagai variabel kontrol.  
 Dari hasil penelitian penambahan blotong 4 kg tiap 3 kg sampah kebun paling 
cepat  menurunkan rasio C/N yaitu 19,2 rasio C/N. Metode aerasi yang efektif 
mempercepat pengomposan adalah dengan menggunakan aerator. Pertumbuhan 
populasi bakteri mempengaruhi penurunan rasio C/N selama proses dekomposisi 
dengan besar penurunan 84 %. 
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Composting is a way of treating organic waste biologically, using microbial 
activity to convert organic waste into material with soil characteristic. Filter cake 
from sugar factory has carbon, nitrogen, phosphate, calium and the other minerals 
that can be use for soil recovery for example high water holding capacity. The goal of 
research is to use organic waste for green manure. The waste from sugar factory is 
filtercake that mix with rubbish. 
This research use aerobic system, with variant of filter cake add are 1 kg, 2 kg, 
3 kg and 4 kg. Use aeration method without aerator and with aerator use variant of 
dosis are 1,8; 2,7 and 3,6 l/min/kgVs. Rubbish with 3 kg weight without filter cake 
add as control. 
The result of the research is 4 kg filter cake add each 3 kg rubbish stimulation 
decrease of C/N ratio 19,2. Aeration method that effective for composting is use  
aerator. The microbial growth influence decrease of C/N ratio during composting 
with 84 % decrease. 
 
Key word : filter cake, composting, aeration, rubbish. 
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Hutasoit dan Toharisman (1993) sebagian limbah ada yang 
setelah dikeluarkan tidak dapat dipergunakan lagi dan ada yang dapat 
dimanfaatkan kembali tergantung dari kandungan limbah tersebut. Limbah pabrik 
gula sebagian besar dapat dipergunakan kembali, baik limbah padat maupun 
limbah cairnya. Proses pembuatan gula di dalam pabrik gula menghasilkan 4% 
tetes (molase), 32% ampas (bagasse), 3.5% blotong (filter cake) pada PG sulfitasi 
dan 7.5% pada PG karbonatasi, serta 0.3% abu ketel (boiler ash) (Goenadi 2006). 
Di Sidoarjo, tepatnya di daerah Candi terdapat pabrik gula yang telah 
berdiri sejak zaman penjajahan Belanda yaitu Pabrik Gula Candi Baru Sidoarjo. 
Pabrik ini memiliki kapasitas produksi 24.000 kuintal tebu per hari (PG Candi 
Baru Sidoarjo 2012). Dari produksi tersebut menghasilkan limbah cair rata-rata 
2960 l/hari (kibiro S.A. industrial pollution control 1982), sedangkan kuantitas 
limbah padat berupa blotong sebesar ± 60 ton/hari atau 3% tebu, abu kering 28,8 
ton/hari dan abu basah ± 27 ton/hari (laporan limbah PG Candi Baru Sidoarjo 
2011). 
Blotong adalah endapan dari nira kotor yang ditapis di rotary vacuum 
filter, merupakan limbah pabrik gula berbentuk padat seperti tanah dan 
mengandung air. Blotong masih banyak mengandung bahan organik, mineral, 
serat kasar, protein kasar dan gula yang masih terserap di dalam kotoran itu 
(Fadjari 2009). 
Diantara limbah pabrik gula lain, blotong merupakan limbah yang paling 
tinggi tingkat pencemarannya dan menjadi masalah bagi pabrik gula dan 
masyarakat. Limbah ini biasanya dibuang ke sungai dan menimbulkan 
pencemaran, karena di dalam air bahan organik yang ada pada blotong akan 
mengalami penguraian secara alamiah, sehingga mengurangi kadar oksigen dalam 
air dan menyebabkan air berwarna gelap dan berbau busuk (Purwaningsih 2011). 
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Oleh karena itu apabila blotong dapat dimanfaatkan akan mengurangi pencemaran 
lingkungan (Kuswurj 2009).  
Blotong memiliki komposisi sebagai berikut : 
 N  =    2,9   % 
 Humus  =  64,45 % 
 P2O5  =    1,87 % 
 K2O  =    1,68 % 
 CaO  =    7,78 % 
 Mg O  =    0,64 % 
 C / N  =  21,39 % 
(laporan limbah PG Candi Baru Sidoarjo 2011). 
Menurut Triwahyuningsih dan Muhammad sifat blotong yang mendukung 
perbaikan sifat tanah antara lain daya menahan air tinggi, berat volume rendah, 
porous dan KTK tinggi. Blotong menunjukkan potensi yang besar untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik tanpa mengganggu pertumbuhan 
tanaman (Rajiman 2008). 
Sementara ini pemanfaatan blotong sebagai pupuk organik masih belum 
maksimal dan penggunanya pun terbatas, hal ini disebabkan karena pengolahan 
limbah blotong menjadi pupuk organik masih bisa dikatakan hanya asal-asalan, 
masih belum ditangani dengan menggunakan satu proses yang baik dan benar 
sehingga pupuk organik yang dihasilkannya pun masih belum sempurna, dan 
minimnya pengetahuan petani akan manfaat penggunaan pupuk organik dari 
bahan blotong (Widodo 2009). 
Sedangkan di daerah Medayu Utara terdapat banyak sampah organik 
terutama sampah kebun (sisa daun). Ini merupakan resiko dari penggalakkan 
slogan Medayu Bersih Medayu Hijau, sehingga warganya banyak yang memiliki 
tanaman baik tanaman berkayu maupun yang berada di dalam pot. 
Tumpukan sampah organik terlihat nyata dan cukup mengganggu 
kenyamanan ketika selesai kegiatan kerja bakti, untuk meminimalisasi sampah 
tersebut warga hanya menumpuk dan membakar. Membakar sampah dapat 
menyebabkan polusi udara dan gangguan pernafasan. 
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Dalam penelitian ini blotong akan dikombinasikan dengan sampah kebun 
(sisa daun), kemudian dijadikan pupuk organik. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
 Belum ada penanganan terhadap penimbunan sampah kebun di daerah 
Medayu Utara dan limbah padat P.G. Candi Baru Sidoarjo. 
 Apakah blotong dapat mempercepat dekomposisi sampah kebun 
(daun) sehingga dapat menjadi pupuk organik dengan kualitas baik. 
 Metode aerasi apakah yang dapat mempercepat proses pengomposan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Pemanfaatan limbah padat di PG Candi Baru Sidoarjo dan sampah 
kebun (daun) di daerah Medayu Utara. 
 Untuk melihat pengaruh pemberian blotong sebagai aktifator terhadap 
kecepatan dekomposisi sampah kebun serta pengaruhnya terhadap 
kualitas kompos. 
 Untuk mengetahui metode aerasi yang paling efektif mempercepat 
proses dekomposisi. 
 
1.4 Ruang Lingkup 
 Menggunakan limbah padat PG Candi Baru Sidoarjo (blotong/filter 
cake) dan dimanfaatkan menjadi pupuk organik. 
  Menggunakan sampah kebun (daun) yang diambil dari daerah 
Medayu Utara sebagai campuran pembuatan pupuk organik.  
 Penelitian dilakukan dengan variasi metode aerasi yaitu tanpa 
menggunakan aerator dan dengan menggunakan aerator. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
 Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana 
teknik pengomposan pada limbah blotong di PG Candi Baru Sidoarjo 
dan sampah kebun di daerah Medayu Utara. 
 Dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dan dapat pula 
dimanfaatkan oleh petani maupun pedagang bunga dan tanaman di 
Surabaya dan sekitarnya. 
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